BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan oleh peneliti, dapat diketahui
perubahan pemikiran masyarakat tentang pendidikan terjadi ketika muncul
kesadaran bahwa: pertama, pada masa sekarang pendidikan dibutuhkan di
dalam kehidupan. Kedua, untuk melamar pekerjaan membutuhkan ijazah
bahkan ketika seseorang ingin mendapatkan kedudukan yang tinggi harus
mempunyai ijazah yang tinggi pula. Ketiga, melalui pendidikan dapat
mengetahui banyak hal. Keempat, agar tidak mengikuti jejak orang tuanya
yaitu menjadi buruh tani. Kelima, dapat menjadikan orang berpikir dewasa dan
bisa memplaining uang. Keenam, pendidikan dapat memberikan pemahaman
nilai dan norma serta melalui pendidikan dijadikan sebagai proses penanaman
nilai di dalam diri individu. Ketujuh, dengan pengetahuan yang dimiliki
seseorang tidak akan mudah tertipu oleh orang lain. Kedelapan, dapat
memfilter antara hal-hal yang baik atau buruk dan kesembilan dapat
meningkatkan status sosial. Kesepuluh, dapat mempunyai keterampilan atau
kemahiran tertentu seperti bisa mengoperasikan mesin dan mengetahui
permasalahannya jika terdapat masalah, dapat mensejahterakan kehidupan dan
terakhir adalah pendidikan ternyata tidak menghabiskan uang seperti yang
selama ini diyakini oleh masyarakat.

Perubahan pemikiran masyarakat tentang pendidikan terjadi pada beberapa

tahun yang lalu ketika masuknya gadget dan semakin banyaknya jumlah
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televisi sehingga hampir di setiap rumah terdapat televisi membuat masyarakat
mudah untuk mendapatkan beranekaragam infomasi melalui teknologi tersebut.

Masyarakat pada era globalisasi lebih rasional dan mengedepankan
pengetahuan. Melalui kecanggihan teknologi yang mendorong terjadinya
globalisasi dapat membantu mempermudah proses dibidang pendidikan,
misalnya sumber pengetahuan tidak hanya dari guru melainkan dari beberapa
sumber-sumber belajar yang dibantu oleh kecanggihan teknologi seperti
komputer dan lain sebagainya.

Di lain sisi gadget kadang digunakan dalam hal-hal yang kurang baik. Jadi
tidak heran banyak golongan anak muda yang mengalami perubahan, misalnya
lunturnya sikap kesopanan terhadap yang lebih tua dan terjadi perubahan gaya
hidup.

Globalisasi dapat memudahkan masyarakat dalam mendapatkan sesuatu,
namun juga menimbulkan tantangan dan rintangan yang begitu terlihat jelas
yang menyebabkan perubahan pemikiran masyarakat tentang pendidikan.
Masyarakat Pakuniran berpikir melalui pendidikan dapat menciptakan pikiran
masyarakat yang matang dalam menyongsong era globalisasi yang penuh
dengan rintangan dan tantangan. Selain itu masyarakat mempunyai pandangan
bahwa pendidikan mampu menciptakan anak didiknya mempunyai wawasan
secara global yang dibutuhkan sesuai kebutuhan zaman.

Fenomena yang terjadi pada masyarakat Pakuniran yaitu terdapat interaksi
antara pemikiran dan realitas. Tindakan yang di pilih masyarakat merupakan

hasil dari sebuah pemikiran karena apa yang diputuskan merupakan hasil dari
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jalannya sebuah pikiran. Di dalam dunia modernitas, refleksivitas
diperkenalkan pada pemikiran dan tindakan. Masyarakat pada masa ini mulai
dicirikan oleh rasionalitas ilmiah dan kemajuan. Kemajuan bisa diikuti oleh
masyarakat Pakuniran jika ia mempunyai pemikiran yang luas dan
berpendidikan.

Dapat dirasakan dampak perubahan pemikiran masyarakat tentang
pendidikan di berbagai bidang, baik itu dibidang ekonomi, kesehatan, budaya
dan lain sebagainya. Pertama, dibidang ekonomi terdapat perubahan karena
dengan pendidikan kemungkinan lebih mudah mendapatkan pekerjaan
dibandingkan dengan orang yang tidak berpendidikan. Kedua, dibidang
kesehatan, dengan pendidikan ia dapat mengetahui sebab akibat dari sebuah
penyakit dan mengetahui etika ketika sedang batu (sakit batu). Ketiga, di
bidang budaya, kecanggihan teknologi informasi seperti televisi dan gadget
mempermudah mengakses segala informasi baik berupa pengetahuan atau yang
lainnya, namun perlu diingat bahwa beranekaragam fenomena dapat diakses
dan masyarakat harus pandai-pandai memfilter antara yang baik dengan yang
buruk.

Dari penjelasan diatas peneliti mengurai kesimpulan berdasarkan
keresahan akademis terkait dengan tema tersebut yakni:

Keresahan akademis yang dimaksud peneliti adalah pada era globalisasi
semua mudah di akses termasuk budaya dan informasi. Budaya dari barat
mudah diakses oleh anak muda bahkan prilakunya mulai mengikuti apa yang ia

ketahui melalui teknologi informasi, misalnya di televisi. Lunturnya kesopanan
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kepada yang lebih tua dan perubahan gaya hidup seperti model rambut dan
lain sebagainya merupakan salah satu dampak dari globalisasi.
Saran

Dalam penelitian yang berbentuk karya tulis skripsi ini tentunya peneliti
masih merasa banyak hal yang bisa diketahui terkait perubahan pemikiran
masyarakat tentang pendidikan pada era globalisasi. Peneliti berharap kepada
peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian berbentuk penyajian karya
ilmiah dengan metode peneliian kuantitatif sehingga dapat mengetahui
pengaruh perubahaan pemikiran masyarakat tentang pendidikan terhadap
sebuah kemajuan di dalam kehidupan manusia. Dengan pendidikan akan
menjadikan kehidupan tidak suram dan menjadi lebih baik.

Untuk keluarga sebagai pendidikan informal agar meningkatkan dukungan
kepada seorang anak selama itu merupakan hal yang positip. Sekolah
merupakan hal yang positif dan berupaya lebih mengerti tentang biaya
pendidikan dengan cara mempunyai pikiran bahwa orang yang menuntut ilmu
akan selalu menemukan jalan dalam proses kelancaran sekolah anaknya karena
dimana ada kemauan pasti ada jalan. Selain itu saling memahami merupakan
hal yang penting, orang tua memahami karena pendidikan begitu penting untuk
seorang anak begitupun sebaliknya seorang anak harus memahami orang tua

baik terkait ekonomi ataupun yang lainnya.



